ABSTRAK
Kegiatan Tadarus Keliling (Tadarling) (Studi Living Qur’an di desa Mejoyo
Losari, Jombang)
Asyifa’ul Aulia
(402019238115)

Allah telah memerintahkan untuk beribadah. Salah satu ibadah kepada
Allah adalah membaca Al-Qur'an dan mengamalkan apa yang ada didalamnya.
Akan tetapi fenomena yang terdapat pada saat ini, kurang interaksi masyarakat
dengan Al-Qur’an, yang mengakibatkan banyaknya masyarakat yang tidak dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan tidak memahami makna yang tersimpan
didalamnya. Serta mengakibatkan jauhnya masyarakat kepada Allah. Fenomena
ini ditemukan pada masyarakat sekitar Desa Mejoyo Losari Jombang. Dengan
penyebab ini, maka muncullah kegiatan tadarus keliling (Tadarling) di Majlis
Ta'lim Bustanul Ulum yang didirikan oleh pemimpin Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Al-Hasyimi.

Dari fenomena tersebut dapat dikaitkan dengan living qur'an yang ada di
Desa tersebut. Untuk mengetahui penerapkan Living Al-Qur’an. Peneliti ingin
mengulik bagaimana praktek Tadarus Keliling di Desa Mejoyo Losari, Jombang
serta apa fungsi, tujuan dan pemaknaan kegiatan melakukan Tadarling.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
deskriptif dan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis. Dengan mengambil data dari anggota
majelis, pimpinan Pondok. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan Analisa yang ada, peneliti menemukan dua poin permasalahan
utama yaitu: (1) Megetahui praktek Tadarling yang telah berlangsung (2) kegiatan
ini berfungsi untuk membuat aggota menjadi termotivasi dalam belajar Al-Qur’an,
bertujuan untuk menjaga bacaan Al-Qur’an dan makna yang dapat diambil adalah
masyarakat lebih dekat dengan Al-Qur’an dan menumbuhkan rasa cinta Al-Qur’an
yang menangkan hati dan pikiran pemabaca.

Dalam penelitian ini masih banyak yang harus di perbaiki dan harus
ditambahkan. Karena kajian Living Quran tidak hanya berdasarkan fenomena
yang muncul dimasyarakat. Akan tetapi sampai dimana Al-Qur'an dapat hidup
dan mempunyai pengaruh yang dirasakan oleh setiap manusia.

Kata kunci: Tadarus keliling, living al-Qur’an
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